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Abstrak
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, koperasi didefinisikan sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Keberadaan Koperasi di Kabupaten Indragiri Hilir telah mewarnai aktivitas perekonomian masyarakat dimana posisi koperasi cukup mendapat tempat di hati masyarakat. Pada umumnya koperasi di Kabupaten Indragiri Hilir bergerak dalam bidang Simpan Pinjam, namun di beberapa kecamatan ada juga Koperasi Nelayan dan Koperasi Serba Usaha. Secara kasat mata terlihat peran koperasi dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Mengingat keberhasilan koperasi di Kecamatan Tanah Merah dapat dicapai dengan pengembangan manajemen, partisipasi anggota, dan kegiatan unit-unit usaha yang ada, maka penelitian  strategi pengembangan Koperasi ini menjadi penting untuk dilakukan.  Penelitian ini dilakukan untuk merumuskan strategi pengembangan Koperasi di Kecamatan Tanah Merah agar lebih berkembang dan lebih bermanfaat bagi anggota dan peningkatan perekonomian daerah. Perkembangan Koperasi di Kecamatan Tanah Merah semakin menunjukkan tren positif meskipun terdapat berbagai kendala. Berdasarkan hasil analisis matriks IFE, kekuatan utama yang dimiliki Koperasi di Kecamatan Tanah Merah adalah Sikap dan Budaya jujur yang sudah melekat dalam kehidupan pengurus, anggota dan Pengawas. Kelemahan utama  dimiliki Koperasi di Kecamatan Tanah Merah adalah jumlah modal yang dimiliki koperasi terbatas. Berdasarkan hasil analisis matriks EFE menunjukkan peluang yang paling dominan adalah adanya pinjaman modal dari bank (termasuk tawaran SWAMITRA) dan ancamannya adalah Perusahaan-perusahaan kolaps membuat koperasi karyawan terpaksa di non aktifkan dan berdampak pada berkurangnya anggota koperasi lain karena anggota koperasi pada umumnya karyawan perusahaan yang di PHK sehingga sebagian besar pindah domisili.
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1. PENDAHULUAN
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, koperasi didefinisikan sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Dasar 1945  khususnya  Pasal  33  ayat  (1)  yang  menyatakan  bahwa  perekonomian  Indonesia  disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Yang berarti bahwa Pasal 33 menempatkan koperasi sebagai sokoguru perekonomian nasional dan sebagai bagian yang menyatu dengan tata perekonomian nasional [1]. 
Keberadaan Koperasi di Kabupaten Indragiri Hilir telah mewarnai aktivitas perekonomian masyarakat dimana posisi koperasi cukup mendapat tempat di hati masyarakat. Pada umumnya koperasi di Kabupaten Indragiri Hilir bergerak dalam bidang Simpan Pinjam, namun di beberapa kecamatan ada juga Koperasi Nelayan dan Koperasi Serba Usaha. Secara kasat mata terlihat peran koperasi dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat (khususnya anggota). Keberadaan koperasi telah menyuburkan budaya menabung di tengah-tengah masyarakat, karena koperasi menawarkan kemudahan-kemudahan seperti Tabungan tanpa potongan biaya administrasi, tanpa antri, dan setoran tabungan mulai dari Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah). Keberadaan koperasi juga membawa nama harum Kabupaten Indragiri Hilir di tingkat Provinsi bahkan Tingkat Nasional, seperti Koperasi Serba Usaha (KSU) Serantau yang telah memboyong 3 Penghargaan sebagai Koperasi Terbaik di Provinsi Riau dan berbagai penghargaan dari tingkat Nasional
Mengingat keberhasilan koperasi di Kecamatan Tanah Merah dapat dicapai dengan pengembangan manajemen, partisipasi anggota, dan kegiatan unit-unit usaha yang ada, maka penelitian  strategi pengembangan Koperasi ini menjadi penting untuk dilakukan.  Penelitian ini dilakukan untuk merumuskan strategi pengembangan Koperasi di Kecamatan Tanah Merah agar lebih berkembang dan lebih bermanfaat bagi anggota dan peningkatan perekonomian daerah

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Manajemen Strategis
Strategi secara harfiah berarti siasat.  Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan.  Dalam perkembangannya konsep mengenai strategi terus berkembang.  Strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai tujuan tersebut [2].
   Menurut Kotler menerangkan strategi adalah suatu rencana permainan untuk mencapainnya, setiap usaha harus merancang strategi untuk mencapai tujuannya [3].  Sedangkan menurut Dirgantoro strategi adalah hal menetapkan arah kepada ”manajemen” dalam arti orang tentang sumber daya di dalam bisnis dan tentang bagaimana mengidentifikasikan kondisi yang memberikan keuntungan terbaik untuk membantu memenangkan persaingan di dalam pasar [4]. 
[bookmark: _GoBack]Manajemen strategis dapat didefinisikan sebagai usaha untuk mengembangkan kekuatan yang ada di perusahaan untuk menggunakan atau menangkap peluang yang ada guna mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan [4].   Tahapan kegiatan perencanaan strategi ke dalam suatu model.  Model ini dikenal dengan Manajemen Strategis.  Dengan sifatnya yang dinamis dan mudah berubah, setiap perubahan dalam salah satu komponen utama dalam model manajemen stategis akan memaksa perubahan dalam salah satu atau bahkan keseluruhan komponen dalam model [5]. Dalam model tersebut, proses manajemen strategis terbagi menjadi empat tahapan utama.  Tahapan manajemen strategis tersebut adalah:   
Pertama, tahapan analisis lingkungan organisasi.  Tahapan ini mencangkup analisis lingkungan internal dan lingkungan eksternal.  Analisis lingkungan internal berguna untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.  Analisis lingkungan internal juga dimaksudkan untuk mengidentifikasi keunggulan bersaing organisasi.  Analisis ini meliputi: organisasi, sumberdaya manusia, unit usaha dan keuangan.
 Organisasi.  Pada umumnya dapat diketahui dari struktur organisasi perusahaan.  Desain struktur organisasi perusahaan tersebut menggambarkan kelebihan maupun kekurangan serta potensi yang dimiliki.  Struktur organisasi ini merupakan kekuatan internal perusahaan yang bersangkutan [2]
Sumberdaya manusia.  Masalah sumberdaya manusia sering menjadi fokus utama dalam sebuah perusahaan.  Menurut Dirgantoro manajemen sumberdaya manusia terdiri dari beberapa aktivitas yang terlibat dalam perekrutan, pengangkatan, pelatihan, pengembangan, dan kompensasi.  Manajemen sumberdaya manusia mempengaruhi keunggulan bersaing di perusahaan melalui perannya dalam menentukan ketrampilan dan motivasi karyawan dan biaya pengangkatan serta pelatihan [4]. 
Unit usaha.  Menurut Undang-Undang No.25/1992 pasal 43 unit usaha koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraan anggota.  Koperasi harus mampu mewujudkan pelayanan usaha yang dapat meningkatkan nilai tambah dan manfaat yang sebesar-besarnya pada anggota dan tetap mempertimbangkan untuk memperoleh sisa hasil usaha yang wajar. 
Keuangan.  Kondisi keuangan sering dianggap ukuran tunggal terbaik dari posisi bersaing organisasi dan daya tarik keseluruhan bagi investor. Menetapkan kekuatan keuangan suatu organisasi dan kelemahan amat penting untuk merumuskan alternatif strategi secara efektif.  
Analisis rasio yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas dipakai untuk menganalisis keuangan organisasi. -  Analisis Rasio  Analisis rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain.  Dengan menggunakan alat analisis ini kita dapat mengetahui gambaran tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan.  Angka-angka penting (kunci) dalam laporan keuangan atau catatan koperasi dilaporkan sebagai persentase atau pecahan dari angka yang satu terhadap angka yang lain.  Rasio seperti ini memungkinkan penilaian dengan cepat atas kondisi keuangan koperasi.  Analisis rasio terdiri dari analisis  likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas usaha koperasi.  Berdasarkan perhitungan analisis rasio tersebut diharapkan dapat diketahui efisiensi finansial dan maju mundurnya usaha yang dijalankan oleh koperasi pada tahun yang bersangkutan. 
Analisis lingkungan eksternal dibagi dalam kelompok makro yang secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi kinerja organisasi serta kelompok lingkungan industri atau persaingan bisnis yang berpengaruh langsung dan signifikan terhadap organisasi.  Analisis lingkungan eksternal meliputi: ekonomi, politik dan kebijakan pemerintah, sosial budaya, teknologi, pesaing, ancaman pendatang baru, kekuatan tawar-menawar konsumen, kekuatan tawar-menawar pemasok, ancaman produk substitusi. 
Ekonomi.  Faktor ekonomi berkaitan dengan sifat dan arah sistem ekonomi tempat suatu organisasi beroperasi.  Faktor ekonomi mempunyai daya tarik langsung pada daya tarik potensial dari berbagai strategi.  Faktor ekonomi yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan usaha adalah pola konsumsi, laju inflasi, suku bunga primer.  Faktor ekonomi ini dapat membantu atau menghambat upaya mencapai tujuan organisasi dan menyebabkan keberhasilan atau kegagalan strategi [6]. 
Kebijakan Pemerintah.  Kebijakan pemerintah dapat memberikan ancaman dan peluang bagi dunia usaha.  Kebijakan pemerintah tersebut dapat berupa Undang-Undang baik di tingkat pusat, provinsi maupun kabupaten yang menentukan beroperasinya suatu perusahaan.  Kebijakan pemerintah merupakan pertimbangan penting bagi para pemimpin dalam merumuskan strategi organisasi. 
Teknologi.  perkembangan IPTEK yang berlangsung cepat dan telah merambah ke dalam berbagai bidang tentu memberikan pengaruh dalam pemilihan teknologi yang akan digunakan dalam kegiatan usaha.  Kekuatan teknologi menggambarkan peluang dan ancaman utama yang harus dipertimbangkan dalam merumuskan strategi [5].
Sosial.  Interaksi yang terjadi dalam masyarakat memiliki corak warna yang khas yang biasanya dipengaruhi oleh pandangan hidup masyarakat tersebut.  Komponen sosial menjelaskan karakteristik dari masyarakat di mana organisasi berada [4].
Pesaing.  Tingkat persaingan dipengaruhi oleh 6 faktor, yakni jumlah kompetitor, tingkat pertumbuhan industri, karakteristik produk, biaya (produksi) tetap yang besar, kapasitas produksi, besarnya hambatan keluar yang berupa aset maupun idealisme bisnis.  Persaingan terjadi karena satu atau lebih pesaing melihat peluang untuk memperbaiki posisi [4]. 
Ancaman Pendatang Baru.  Masuknya sejumlah pendatang baru akan menimbulkan sejumlah implikasi bagi usaha bisnis yang sudah ada, kapasitas menjadi bertambah, terjadinya perebutan market share serta perebutan sumberdaya produksi yang terbatas.  sejumlah faktor penghambat bagi pendatang baru untuk masuk ke dalam suatu industri atau pasar yang sering disebut dengan hambatan masuk, yakni skala ekonomi, diferensiasi produk, kecukupan modal, biaya peralihan, akses ke saluran distribusi, ketidakunggulan biaya, peraturan pemerintah [4]. 
Kekuatan tawar-menawar konsumen.  Maksudnya adalah pembeli mampu mempengaruhi perusahaan untuk memotong harga, untuk meningkatkan mutu dan servis serta mengadu perusahaan dengan kompetitor melalui kekuatan yang mereka miliki.  Contoh kondisi yang memungkinkan hal tersebut adalah ketika pembeli membeli dalam jumlah besar, pembeli mampu membuat produk yang diperlukan, sifat produk yang tidak diferensiatif dengan banyak pemasok dan produk perusahaan dipandang tidak terlalu penting bagi pembeli sehingga pembeli mudah berpaling pada produk substitusi [5]. 
Kekuatan tawar-menawar pemasok.  Selain pembeli pemasok juga dapat mempengaruhi industri melalui kemampuan mereka untuk menaikkan harga atau mengurangi kualitas produk.  Pemasok akan kuat bila beberapa kondisi ini terpenuhi, antara lain jumlah pemasok sedikit, produk yang ada adalah unik dan mampu menciptakan biaya peralihan, tidak ada produk subtitusi, pemasok mampu melakukan integrasi usaha ke depan, perusahaan hanya membeli dalam jumlah yang kecil dari pemasok. 
Ancaman produk substitusi.  Walaupun produk subtitusi memiliki karakteristik yang berbeda, namun ia dapat memberikan fungsi atau jasa yang sama.  Karenanya, produk substitusi yang berharga lebih rendah akan mengancam produk yang ada. 
Kedua, Tahapan Formulasi Strategi.  Formulasi ini ditujukan untuk menghasilakan nilai-nilai utama dan orientasi strategi organisasi, strategi induk di tingkat korporasi dan strategi fungsional. 
Ketiga, Tahapan Implementasi Strategi.  Tahapan ini  adalah tahap dimana strategi yang telah diformulasikan tersebut diimplementasikan.  Pada tahap ini beberapa aktivitas atau cakupan kegiatan yang mendapat penekanan antara lain adalah menetapkan tujuan dan kebijakan, motifasi karyawan, menetapkan struktur organisasi, menyiapkan modal, mendayagunakan sistem informasi. 
Keempat,  Tahapan Evaluasi Strategi, yaitu tahap akhir dalam proses manajemen strategis.  Tahap ini dilakukan untuk mengetahui atau melihat sejauh mana efektifitas dari implementasi strategi.  Tahap ini mencangkup aspek penilaian kinerja yang berlanjut dengan berjalannya proses pemberian umpan  balik.   Penilaian kerja evaluasi dilakukan sesuai dengan prosedur organisasi yang dikembangkan, yakni mengacu pada tolok ukur strategis dan operasional.  Hal ini guna mendapatkan kepastian akan ketepatan pencapaian strategi induk organisasi.  Apapun hasilnya, akan menjadi rekomendasi untuk perbaikan atau penyempurnaan strategi dan implementasi berikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. [bookmark: _Toc496085253]Analisis Lingkungan Internal 
 Analisis lingkungan internal dilakukan terhadap beberapa variabel di dalam koperasi yang dapat menjadi sumber kekuatan dan kelemahan. Analisis ini memfokuskan pada identifikasi dan evaluasi kekuatan serta kelemahan koperasi di bidang organisasi, sumberdaya manusia, unit usaha dan keuangan.
3.1.1. [bookmark: _Toc496085254]Organisasi 
 Kekuatan dan kelemahan koperasi dapat dilihat dari struktur organisasi yang terbentuk.  Struktur Organisasi menentukan bagaimana sumberdaya dialokasikan agar pelaksanaan dari suatu rencana dapat dicapai secara efektif dan ekonomis.  Penerapan fungsi ini dapat dilihat dari struktur organisasi Koperasi Berprestasi di Kecamatan Tanah Merah.  Struktur organisasi mengatur secara terperinci tugas dan wewenang setiap unsur.  Pembagian tugas tersebut memudahkan pelaksanaan aktivitas koperasi.  Struktur organisasi yang terdapat dalam Berprestasi di Kecamatan Tanah Merah terdiri atas Rapat Anggota, Pengawas, Pengurus dan dibantu oleh beberapa karyawan yang sesuai dengan pasal 21 Undang-Undang No. 25 Tahun 1992.  Selain itu, Berprestasi di Kecamatan Tanah Merah membentuk Dewan Penasehat untuk memberikan saran dan nasehat kepada pengurus dan pengawas serta pendampingan dari Petugas Penyuluh Koperasi Lapangan.
a. Rapat Anggota 
Rapat Anggota mempunyai kekuasaan tertinggi dalam organisasi koperasi.  Rapat Anggota Tahunan Koperasi biasanya juga dihadiri oleh Perwakilan dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Indragiri Hilir serta Petugas Penyuluh Koperasi Lapangan. Rapat Anggota terdiri atas Rapat Anggota Tahunan,  Rapat Anggota Luar Biasa dan Rapat Anggota Perubahan Anggaran Dasar.   Rapat Anggota Tahunan adalah rapat anggota yang diselenggarakan untuk membahas dan mengesahkan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas.  
Rapat Anggota Luar Biasa adalah rapat anggota yang diselenggarakan bila koperasi berada dalam keadaan yang mengharuskan adanya keputusan segera yang wewenangnya ada pada rapat anggota.  Rapat anggota luar biasa dapat diselenggarakan atas kehendak pengurus, pengawas, dan atas permintaan tertulis dari minimal 10 % jumlah anggota. 
Rapat anggota perubahan anggaran dasar diselenggarakan untuk melakukan penyesuaian anggaran dasar dengan Undang-Undang atau Peraturan Pemerintah yang berlaku.  Rapat ini dilaksanakan agar pelaksanaan kegiatan koperasi dapat sesuai dengan peraturan yang berlaku.
b. Pengurus
Pengurus Koperasi yang dipilih dalam RAT bertanggungjawab kepada anggota dan pemerintah. Kewajiban dan hak pengurus dalam mengelola koperasi diatur dalam AD/ART Koperasi, diantaranya: 
· Pengurus harus segera membuat catatan dalam daftar anggota tentang masuk dan berhentinya anggota; 
· Pengurus harus segera membuat catatan pada waktu awal dan akhir jabatan pengurus; 
· Setiap anggota pengurus harus memberikan bantuan kepada pengawas dalam melaksanakan tugasnya, dan diwajibkan untuk memberikan keterangan yang diperlukan serta memperlihatkan segala buku, warkat, persediaan barang, alat-alat perlengkapan atau inventaris, dan uang yang ada pada koperasi; 
· Pengurus diwajibkan dapat menjelaskan ketentuan dalam anggaran dasar, anggaran rumah tangga, peraturan khusus dan keputusan rapat anggota lainnya kepada anggota; 
· Pengurus dapat memelihara kerukunan diantara para anggota;
· Pengurus harus melaksanakan segala ketentuan dalam anggaran dasar, anggaran rumah tangga, peraturan khusus dan keputusan  rapat anggota;
· Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya, pengurus dapat  menggunakan fasilitas, sarana, maupun dana yang tersedia sesuai dengan keputusan rapat anggota; 
· Pengurus berhak menerima imbalan jasa sesuai dengan keputusan rapat anggota; 
· Pengurus berhak menerima bagian Sisa Hasil Usaha sesuai dengan keputusan rapat  anggota.  
Dari uji petik lapangan pada Koperasi Berprestasi, pada umumnya Pengurus bertugas sebagai berikut: 
· Mengelola koperasi dan usahanya;
· Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama koperasi;
· Mewakili koperasi dihadapan dan diluar pengadilan;
· Menyelenggarakan dan memelihara buku daftar anggota, dafar pengurus,  buku-buku lain yang diperlukan;
· Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara tertib dan teratur; 
· Menyelenggarakan rapat anggota;
· Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya;
· Mengajukan rencana kerja dan anggaran pendapatan dan belanja koperasi.
  
Strategi yang diterapkan oleh Koperasi Jaya Bersama IKKS yaitu menempatkan Aparat keamanan yang kharismatik serta disegani (bukan ditakuti)  masyarakat di dalam struktur pimpinan dengan harapan unsur dapat membawa marwah dan martabat baik bagi koperasi Jaya Bersama IKKS. Strategi ini tergolong jitu karena dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun koperasi Jaya Bersama IKKS mampu meraih penghargaan Koperasi Berprestasi terbaik II di Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2014.
c. Pengawas 
Pengawas dibentuk untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasi serta membuat laporan tertulis mengenai hasil pengawasanya terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh koperasi. Hasil laporan pengawas tersebut akan dicantumkan dalam laporan akhir tahun koperasi. Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya, pengawas berwenang untuk menggunakan fasilitas, sarana, maupun dana yang tersedia sesuai dengan keputusan rapat anggota.  Selain itu, pengawas juga berwenang untuk meneliti segala catatan, berkas, barang-barang, uang serta bukti-bukti lainnya yang ada pada koperasi.  Pengawas berhak menerima imbalan jasa sesuai dengan keputusan rapat anggota serta pengawas juga di biayai untuk mengikuti pelatihan-pelatihan terkait pengawasan koperasi dan di biayai oleh koperasi.
Mengacu pada pengalaman yang diterapkan KSU Serantau di Kuala Enok, biasanya selalu mengangkat dewan pengawas berasal dari Unsur Aparat Keamanan seperti Kepolisian dan TNI AD, hal ini bertujuan untuk adanya unsur ketegasan dan kedisiplinan yang menjadi kebiasaan hidup aparat keamanan dapat tertular kepada kebiasaan hidup anggota seperti disiplin membayar angsuran pinjaman dan meminimalisis niat tidak baik anggota dan pengurus. 
d. Penasehat
Selain pengawas, terdapat dewan penasehat yang dibentuk untuk membantu jalannya kegiatan koperasi.  Dewan penasehat diperlukan untuk Memberikan saran dan masukkan baik untuk pengawas maupun pengurus, anggota serta pengawas Koperasi. Rapat Anggota dapat mengangkat orang bukan anggota yang mempunyai keahlian sesuai dengan kepentingan koperasi untuk menjadi dewan penasehat.  Anggota dewan penasehat tidak mempunyai hak suara dalam rapat anggota maupun rapat pengurus.  Anggota dewan penasehat tidak menerima gaji, akan tetapi dapat diberikan uang jasa sesuai dengan keputusan rapat anggota.   Selain itu, dewan penasehat dapat memberikan saran atau pendapat kepada pengurus untuk kemajuan koperasi baik diminta maupun tidak diminta. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan bapak H. Ali Nurdin Rusli Ketua KSU Serantau, 
Penasehat wajib dipilih dari unsur tokoh masyarakat yang sangat disegani masyarakat. Peran Penasehat sangat terlihat disaat terjadinya bencana kebakaran tahun 1996 dimana KSU Serantau hampir membubarkan diri. Pada saat itu peran ketua dewan penasehat yang di Pimpin oleh Almarhum H. Nasrun Imran kembali membangkitkan semangat para anggota untuk menghidupkan kembali KSU Serantau meskipun dalam keadaan duka. Posisi Almarhum H. Nasrun Imran sebagai penasehat dijabat selamanya hingga akhir hayat, bahkan hingga saat ini Istri Almarhum setiap tahunnya masih diberi Tunjangan Hari Raya dari KSU Serantau mengingat besarnya jasa Almarhum kepada KSU Serantau. Saat ini posisi Dewan Penasehat di Isi oleh tokoh masyarakat yang cukup disegani yaitu H. Mahlan, H. Ruslan dan Datuk Muktar Manan.

3.1.2. [bookmark: _Toc496085255]Sumberdaya Manusia 
Pengembangan sumberdaya manusia di Koperasi Berprestasi di Kecamatan Tanah Merah terdiri dari pengembangan ketrampilan pengurus, pengawas maupun anggota dengan berusaha menyediakan fasilitas pelatihan mandiri kepada pengurus dan pengawas, dengan tidak mengesampingkan peran Pemerintah yang memfasilitasi pelatihan dan studi banding ke Koperasi yang jauh lebih sukses di daerah lain. Pada tanggal 2 – 5 Oktober 2017, beberapa koperasi berprestasi mengikuti studi banding ke Koperasi Rukun Ikhtiar yang merupakan koperasi terbaik di Provinsi Jawa Barat yang seluruh anggarannya dibebakan pada APBD Kabupaten Indragiri Hilir melalui Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan informasi yang tim peneliti peroleh dari media online, Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Indragiri Hilir rutin setiap tahun melaksanakan pelatihan-pelatihan untuk Koperasi yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, seperti Pelatihan Akuntansi pada tanggal 5 – 10 September 2016 di Wisma Indah Sari Tembilahan  (www.riaueditor.com edisi 5 september 2016). Pengalaman dari KSU Serantau, Menejer Utama adalah berpendidikan Diploma 3 ilmu Koperasi dari Universitas Padjajaran.
 
3.1.3. [bookmark: _Toc496085258]Identifikasi Faktor Kekuatan dan Kelemahan
Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan dimiliki oleh Koperasi di Kecamatan Tanah Merah menggunakan metode penjaringan dari Stakeholder yakni Internal Koperasi, Akademisi, PPKL dan Pemerintah. Indikator kekuatan dan kelemahan dipilih jika lebih dari 3 responden menyatakan Indikator adalah kekuatan dan kelemahan. 
a. Kekuatan
Kekuatan yang dimiliki oleh Koperasi di Kecamatan Tanah Merah antara lain:
a. Sikap dan Budaya jujur yang sudah melekat dalam kehidupan pengurus, anggota dan Pengawas;
b. Kesadaran anggota dalam menjalankan aktivitas ekonomi di koperasi seperti simpan-pinjam dan belanja konsumsi;
c. Pengawas aktif melakukan pemeriksaan secara periodic;
d. Kesempatan mengikuti pelatihan dan pembinaan
b. Kelemahan
Kelemahan yang dimiliki oleh Koperasi di Kecamatan Tanah Merah antara lain:
a. Sebagian anggota tidak tepat waktu membayar angsuran dan sebagain berpotensi kredit macet;
b. jumlah modal yang dimiliki koperasi sangat terbatas 
c. berdasarkan analisa rasio, hanya Rasio Total Hutang dengan Modal Sendiri yang bernilai baik;
d. lemahnya penguasaan teknologi;
e. tidak semua unit usaha yang berjalan;
f. pelaporan ke Instansi terkait masih minim (DiskopUMKM)

3.2. [bookmark: _Toc496085259]Analisis Lingkungan Eksternal 
Analisis lingkungan eksternal dilakukan terhadap beberapa variabel di luar koperasi yang dapat menjadi sumber peluang dan ancaman bagi Koperasi.  Analisis ini memfokuskan pada identifikasi dan evaluasi peluang serta ancaman koperasi di bidang ekonomi, sosial budaya, teknologi, dan persaingan.  
  
3.2.1. [bookmark: _Toc496085260]Ekonomi 
Kelemahan di bidang ekonomi yang sampai saat ini belum sepenuhnya bisa diselesaikan oleh pemerintah adalah penciptaan iklim yang kondusif untuk dunia usaha, apalagi untuk Koperasi maupun Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.  Keterbatasan dana dan investasi mengakibatkan pelaksanaan rencana  pengembangan koperasi menjadi terhambat.  Pemerintah mempunyai rencana untuk mengembangkan suatu sektor ekonomi disisi lain anggaran yang tersedia tidak sanggup untuk merealisasikan rencana tersebut. 
Pemerintah pusat sendiri khususnya Kementrian Koperasi dan UMKM  berupaya untuk dapat memberikan bantuan dalam bentuk pelayanan kelompokkelompok usaha agar menjadi lebih baik.  Salah satu tindakan nyata yaitu dengan dibentuk LPDB-KUMKM (Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah).  Pembentukan lembaga ini bertujuan agar pengelolaan dana bergulir dilakukan lebih transparan, akuntabel, efektif dan profesional.  Selain itu juga mendukung program pemerintah yaitu memberi kemudahan untuk memperoleh sumber pendanaan melalui dana bergulir dan fasilitas pinjaman kredit dari pihak bank bagi KUMKM yang mengajukan permohonan kredit tapi kekurangan agunan.  Keadaan ekonomi yang tidak stabil dimana harga-harga semakin naik mengakibatkan biaya hidup masyarakat juga semakin tinggi.  Hal ini mengakibatkan usaha koperasi yang tidak dapat berkembang dengan baik.  Contohnya kebijakan lintas sektoral antara Dinas Koperasi UMKM Kabupaten Indragiri Hilir, Dinas Perikanan Kabupaten Indragiri Hilir dan Pertamina bersama-sama membina Koperasi Selvi Mina Utama di Kuala Enok dalam menyalurkan BBM bersubsidi ke Nelayan yang berdampak positif pada kesejahteraan nelayan. Wawancara dengan Muhammad Yusuf yang akrab disapa Panglima Sekretaris Koperasi Selvi Mina Utama SPDN.
Kami menjual Solar bersubsidi, syaratnya adalah Nelayan yang memiliki kartu nelayan. Kalau dipasaran harga solar sampai Rp. 200.000,- perkaleng, kalau dikonversi sekitar Rp. 8000,- sampai Rp. 10.000,- perliter, kalau beli di SPDN Rp. 5.100,- perliter. Kembali di tegaskan, pembelinya harus memiliki kartu nelayan.

3.2.2. [bookmark: _Toc496085263]Sosial Budaya 
Setiap manusia akan memenuhi kebutuhan hidupnya, apabila sumberdaya yang dimilikinya kurang.  Keberadaan Koperasi di Kecamatan Tanah Merah telah mewarnai aktivitas perekonomian khususnya anggota koperasi.  Apalagi dengan melihat kebutuhan dan permintaan masyarakat akan barang-barang kebutuhan sehari-hari yang semakin bertambah, koperasi tampil dengan unit-unit usaha yang ada untuk memenuhi kebutuhan tersebut, seperti Unit Waserda. Walaupun tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhan anggota maupun masyarakat, tetapi Koperasi sudah berupaya memberikan pelayanan yang terbaik.
Dengan melihat gaya hidup dan pola konsumsi masyarakat yang semakin tinggi menjadi peluang pengembangan usaha.  Salah satu upaya yang dilakukan pengurus adalah dengan mengadakan penyuluhan gemar menabung dan meningkatkan pelayanan.  Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Tanah Merah sebagai bukti eksistensi koperasi dan untuk memenuhi kebutuhan anggota maupun masyarakat akan pelayanan pinjaman yang mudah dan cepat. Keberhasilan dari suatu program yang dijalankan ditentukan oleh adanya partisipasi aktif dari semua pihak.  Partisipasi aktif anggota koperasi dapat dilihat dari berbagai unsur dan kegiatan yang merupakan sarana anggota untuk berpartisipasi aktif.  Berbagai unsur tersebut mencangkup partisipasi dalam kegiatan RAT, permodalan, kepengurusan, pelayanan koperasi, pembinaan dan kegiatan RAT, permodalan, kepengurusan, pelayanan koperasi, pembinaan dan pelatihan, serta monitoring dan evaluasi.
Motivasi anggota dalam mengikuti program ekonomi koperasi simpan pinjam ini yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik, dimana yang termasuk motivasi intrinsik ialah karena kebutuhan akan dana untuk modal usaha yang berarti motivasi itu datang dari dirinya sendiri. Selain motivasi intrinsik, yang menjadi motivasi anggota dalam mengikuti program koperasi simpan pinjam ialah karena tertarik dengan cara sosialisasi langsung yang dilakukan oleh pengelola dan karena bunga yang ditawarkan lebih rendah dari bunga pinjaman di tempat yang lain. Hal tersebut termasuk pada motivasi ekstrinsik atau motivasi yang datang dari luar diri anggota. Selain jenisnya motivasi juga memiliki fungsi yaitu :Mendorong manusia untuk berbuat, Menentukan arah perbuatan, dan Menyeleksi perbuatan Motivasi yang mendorong anggota untuk membuat sebuah usaha dalam rangka meningkatkan taraf ekonomi hidupnya, berarti fungsi dari motivasi tersebut telah terpenuhi dalam hal mendorong  manusia untuk berbuat.
Keikutsertaan dalam koperasi terhadap perubahan perilaku ekonomi anggota diukur berdasarkan pencapaian tujuan koperasi dan perubahan perilaku yang terasa oleh anggota serta perubahan perilaku anggota yang teramati oleh pengelola. Pencapaian tujuan yang telah dicapai yaitu menjadikan anggota sebagai pribadi yang gemar menabung sehingga kedepannya dapat memiliki modal usaha sendiri dan anggota yang pada mulanya tidak memiliki modal sekarang telah memiliki modal usaha sendiri dari hasil menabung dan memberikan kemudahan dalam pinjaman. Perubahan perilaku ekonomi anggota dilihat dari kesunggguhan anggota dalam mengikuti program ekonomi koperasi dan anggota yang awalnya meminjam uang kepada bank keliling, sedikit demi sedikit mulai berkurang. Sehingga anggota dapat mempergunakan dana yang dipinjamkan dari koperasi untuk memenuhi kebutuhannya diantaranya untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari dan juga untuk digunakan dalam membuat usaha. Berdasarkan temuan tersebut telah terjadi perubahan pada diri anggota dengan mengikuti program koperasi secara sungguh-sungguh. Anggota yang pada mulanya hanya menjadi konsumen, setelah mengikuti program koperasi simpan pinjam berangsur berubah menjadi nasabah (menyimpan uang). Maka telah terjadi pergeseran atau perubahan perilaku ekonomi dari perilaku peminjam menjadi perilaku penyimpan.

3.2.3. [bookmark: _Toc496085264]Teknologi
Sistem teknologi merupakan modal awal untuk mengembangkan usaha.  Seiring dengan perubahan jaman, maka sistem teknologi berkembang sangat pesat dari waktu ke waktu.  Penggunaan teknologi serba mesin atau komputerisasi  mendukung perkembangan koperasi dalam melaksanakan tugasnya yaitu memberikan pelayanan yang cepat. Koperasi pun tidak mau ketinggalan dalam hal penggunaan teknologi.  Dalam membuat laporan keuangan koperasi sudah  menerapkan sistem laporan keuangan akuntansi komputer.  Dengan demikian, laporan keuangan dapat dengan cepat dikerjakan.  Saat ini tidak semua Koperasi menggunakan Teknologi khususnya Komputer dalam administrasi keuangan, adopsi teknologi ini tergantung dari niat pengurus, seperti yang dijalankan oleh KSU Serantau dan Koperasi Jaya Bersama IKKS telah menggunakan Komputer dalam pencatatan transaksi dan tidak meninggalkan pencatatan manual. Selain itu sejak mengikuti Studi Banding ke Koperasi Rukun Ikhtiar di Jawa Barat, Koperasi Jaya Bersama IKKS menerapkan pelaporan memanfaatkan email. Menurut bapak Aptrapenus selaku sekretaris Koperasi Jaya Bersama IKKS, mereka akan perlahan belajar menggunakan aplikasi seperti perbankan.

3.2.4. [bookmark: _Toc496085265]Identifikasi Peluang dan Ancaman
Identifikasi Peluang dan Ancaman dimiliki oleh Koperasi di Kecamatan Tanah Merah menggunakan metode penjaringan dari Stakeholder yakni Internal Koperasi, Akademisi, PPKL dan Pemerintah. Indikator Peluang dan Ancaman dipilih jika lebih dari 3 responden menyatakan Indikator adalah kekuatan dan kelemahan.
1. Peluang 
Peluang yang dimiliki oleh Koperasi di Kecamatan Tanah Merah antara lain
a. Adanya pinjaman berjangka tanpa bunga dan tanpa agunan dari Pemerintah;
b. Posisi strategis berada di simpul perekonomian;
c. Kebijakan pemerintah dalam memberikan pelatihan dan pembinaan;
d. adanya program subsidi BBM untuk nelayan dari pemerintah (Khusus Koperasi Selvi Mina Utama SPDN);
e. kebutuhan konsumsi masyarakat yang semakin meningkat;
f. Terbukanya peluang untuk bermitra dengan perbankan, misal bank Bukopin.
2. Ancaman
Ancaman yang dimiliki oleh Koperasi di Kecamatan Tanah Merah antara lain
a. Oknum rentenir yang mengatasnamakan koperasi;
b. Perusahaan kolaps membuat koperasi karyawan tutup (khusus daerah Kuala Enok);
c. Biaya hidup masyarakat semakin tinggi, ini disebabkab karena keadaan ekonomi yang tidak stabil dimana harga-harga semakin naik dan mengakibatkan usaha koperasi yang tidak dapat berkembang dengan baik
d. Kurangnya kesadaran dalam berkoperasi.
3.2.5. [bookmark: _Toc496085266]Analisis Matriks SWOT  
Berbagai macam alternatif strategi dapat dirumuskan berdasarkan model analisis matriks SWOT.  Keunggulan dari penggunaan model ini adalah mudah memformulasikan strategi berdasarkan gabungan faktor eksternal dan internal.  Strategi utama yang dapat disarankan terdapat empat macam yaitu : strategi SO, ST, WO dan WT. data yang digunakan adalah data hasil identifkasi Kekuatan dan Kelemahan serta data hasil Identifikasi Peluang dan Ancaman. Diperoleh hasil analisis matriks SWOT dengan alternatif strategi sebagai berikut: 
1. Optimalisasi pemanfaatan kebijakan pemerintah terkait program-program pengembangan koperasi yang termaktub dalam Review RPJMD Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2013-2018 seperti untuk pelatihan dan pembinaan  dalam rangka peningkatan kinerja pengurus dan karyawan yang berdampak pada peningkatan pelayanan kepada anggota.
2. Menekankan untuk mempertahankan kualitas bagi yang berprestasi dan pembinaan bagi yang tidak aktif. Bahkan pertimbangan sanksi
3. Mengaktifkan kembali unit usaha yang tidak berjalan dengan jalan pembinaan kembali;
4. Sanksi keras kepada oknum rentenir yang mengatasnamakan koperasi;
5. Pemerintah bersama stakeholder menciptakan koperasi petani kelapa yang mengadopsi system resi gudang, sehingga harga kelapa stabil sepanjang tahun;
6. Pemerintah bersama stakeholder menciptakan koperasi produksi yang menjual produk-produk hasil dari masyarakat seperti perikanan dan kerajinan serta waserda untuk kebutuhan konsumsi;
7. Upaya pemerintah memberikan iklim investasi dan ekonomi yang stabil;
8. Memanfaatkan program Pengabdian masyarakat Perguruan Tinggi serta menjalin kemitraan dengan Perguruan Tinggi yang memiliki jurusan dibidang Ilmu Komputer dan Akuntansi.
9. SWAMITRA Bank Bukopin;
10. Pelaporan On Line ke Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Indragiri Hilir.

4.	KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Perkembangan Koperasi di Kecamatan Tanah Merah semakin menunjukkan tren positif meskipun terdapat berbagai kendala seperti berkurangnya anggota karena pindah domisili serta stabilitas ekonomi lokal yang sangat dipengaruhi oleh sektor perikanan, perindustrian dan perkebunan kelapa.
2. Berdasarkan hasil analisis matriks IFE, kekuatan utama yang dimiliki Koperasi di Kecamatan Tanah Merah adalah Sikap dan Budaya jujur yang sudah melekat dalam kehidupan pengurus, anggota dan Pengawas. Kelemahan utama  dimiliki Koperasi di Kecamatan Tanah Merah adalah jumlah modal yang dimiliki koperasi terbatas.
3. Berdasarkan hasil analisis matriks EFE menunjukkan peluang yang paling dominan adalah adanya pinjaman modal dari bank (termasuk tawaran SWAMITRA) dan ancamannya adalah Perusahaan-perusahaan kolaps membuat koperasi karyawan terpaksa di non aktifkan dan berdampak pada berkurangnya anggota koperasi lain karena anggota koperasi pada umumnya karyawan perusahaan yang di PHK sehingga sebagian besar pindah domisili
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Eksternal

	Kekuatan
a. Sikap dan Budaya jujur yang sudah melekat dalam kehidupan pengurus, anggota dan Pengawas;
b. Kesadaran anggota dalam menjalankan aktivitas ekonomi di koperasi seperti simpan-pinjam dan belanja konsumsi;
c. Pengawas aktif melakukan pemeriksaan secara periodic;
d. Kesempatan mengikuti pelatihan dan pembinaan
	Kelemahan
a. Sebagian anggota tidak tepat waktu membayar angsuran dan sebagain berpotensi kredit macet;
b. jumlah modal yang dimiliki koperasi sangat terbatas 
c. berdasarkan analisa rasio, hanya Rasio Total Hutang dengan Modal Sendiri yang bernilai baik;
d. tidak semua unit usaha yang berjalan.
e. Lemahnya penguasaan teknologi (khususnya IT akuntansi)
f. Kurang optimalnya pelaporan ke dinas terkait


	Peluang 
a. Adanya pinjaman berjangka tanpa bunga dan tanpa agunan dari Pemerintah;
b. Posisi strategis berada di simpul perekonomian;
c. Kebijakan pemerintah dalam memberikan pelatihan dan pembinaan;
d. adanya program subsidi BBM untuk nelayan dari pemerintah (Khusus Koperasi Selvi Mina Utama SPDN);
e. kebutuhan konsumsi masyarakat yang semakinmeningkat;
f. banyak perguruan tinggi yang memiliki prodi Akuntansi dan Prodi  Komputer
g. terbukanya peluang kerjasama dengan perbankan, antaralain bank Bukopin
	1. Pemerintah bersama stakeholder menciptakan koperasi petani kelapa yang mengadopsi system resi gudang, sehingga harga kelapa stabil sepanjang tahun;
2. Pemerintah bersama stakeholder menciptakan koperasi produksi yang menjual produk-produk hasil dari masyarakat seperti perikanan dan kerajinan serta waserda untuk kebutuhan konsumsi;

	1. Optimalisasi pemanfaatan kebijakan pemerintah terkait program-program pengembangan koperasi yang termaktub dalam Review RPJMD Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2013-2018 seperti untuk pelatihan dan pembinaan  dalam rangka peningkatan kinerja pengurus dan karyawan yang berdampak pada peningkatan pelayanan kepada anggota.
2. Mengaktifkan kembali unit usaha yang tidak berjalan dengan jalan pembinaan kembali;
3. Memanfaatkan program Pengabdian masyarakat Perguruan Tinggi serta menjalin kemitraan dengan Perguruan Tinggi yang memiliki jurusan dibidang Ilmu Komputer dan Akuntansi
4. SWAMITRA bank Bukopin



